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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Simpulan  

 Berdasarkan pemparan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan pada 

bagian sebelumnya, maka dapat disimpulkan lima hal penting yang menjadi 

pokok kajian dalam penelitian ini, yaitu: 

a. Sikap hormat terhadap alam dalam antologi cerpen Temukan Warna Hijau 

mempresentasikan sikap tokoh sesuai dengan etika atau nilai keraifan 

lingkungan. Para tokoh yang ada dalam antologi cerpen tersebut 

memperlihatkan perilaku menghormati alam, dengan cara menyadari bahwa 

alam memiliki nilai pada dirinya sendiri dan juga menghargai lingkungan 

alam. kedua wujud dari sikap hormat terhadap alam itu disampaikan oleh 

pengarang melalui ucapan dan tindakan para tokoh di dalam cerpen. 

b. Sikap tanggung jawab moral terhadap alam dalam antologi cerpen Temukan 

Warna Hijau mempresentasikan sikap tokoh sesuai dengan kehendek 

ekokritik, yakni tentang etika atau nilai keraifan lingkungan. Para tokoh 

tersebut menunjukan sikap tanggung jawab mereka dengan cara 

mengingatkan, melarang, bahkan sampai menghukum orang lain yang sengaja 

atau tidak sengaja merusak lingkungan alam. Sikap tersebut diuraikan secara 

apik oleh pengarang melalui tokoh dalam cerita. Sehingga para pembaca dapat 

menyadari bahwa tindakan merusak alam merupakan pelanggaran berat dan 

bisa jadi dikenakan sanksi pidana.  

c. Sikap solidaritas terhadap alam dalam antologi cerpen Temukan Warna Hijau 

mempresentasikan sikap tokoh sesuai dengan kehendak ekokrtik, yakni etika 
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atau nilai kearifan lingkungan. Sikap yang diperlihatkan oleh para tokoh yang 

menunjukan solidaritas terhadap alam yaitu dengan cara menyadari bahwa 

alam dan manusia memiliki kedudukan yang sama., mengajak orang lain 

untuk melestarikan lingkungan, bersikap empati terhadap alam, dan 

mengharmoniskan hubungan alam dengan manusia. Keempat wujud tersebut 

diperlihatkan secara jelas melalui perilaku tokoh dalam cerpen. Sehingga hal 

itu dapat menyadarkan para pembaca bahwa alam dan manusia adalah dua hal 

yang tidak dapat dipisahkan. 

d. Sikap kasih sayang dan kepedulian terhadap alam dalam antologi cerpen 

Temukan Warna Hijau mempresentasikan sikap tokoh sesuai dengan 

kehendak ekokrtik, yakni etika atau nilai kearifan lingkungan. Para tokoh 

menunjukan sikap kasih sayang dan kepeduliannya dengan cara merawat, 

menyayangi, dan mencintai alam, tidak menyukai orang yang merusak alam, 

serta ikhlas dalam merawat alam. Banyak pelajaran yang dapat diambil dari 

tokoh yang ada dalam antologi cerpen tersebut. Mulai dari sikap mereka 

memperlakukan alam dengan baik sampai sikap tulus menjaga dan 

melestarikan alam.  

e. Sikap tidak menganggu kehidupan alam dalam antologi cerpen Temukan 

Warna Hijau mempresentasikan sikap tokoh sesuai dengan kehendak 

ekokrtik, yakni etika atau nilai kearifan lingkungan. Para tokoh dalam antologi 

cerpen tersebut memperlihatkan sikap tidak menganggu alam dengan cara 

menyelamatkan alam dan menyadari bahwa alam memiliki banyak manfaat, 

dengan menyadari hal itu maka manusia tidak akan mungkin menganggu 

kehidupan alam. Walau bagaimanapun alam telah memberikan banyak 
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kehidupan untuk semua orang jadi saat manusia menyadari hal itu. maka 

mustahil bagi mereka untuk menganggu kehidupan dari alam tersebut.  

 

5.2 Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tersebut di atas, maka dapat 

dapat dikemukakan saran-saran sebagai berikut: 

a. Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya melakukan penelitian dengan 

meninjau aspek penelitian dengan bervariasi, baik dari segi ekokritik 

maupun yang berhubungan dengan masalah lain yang terdapat di dalam 

antologi cerpen Temukan Warna Hijau karya Reni Erina.  

b. Bagi pendidik, hendaknya dapat menjadikan karya sastra sebagai sumber 

pengajaran dan pembelajaran terutama yang berhubungan dengan 

lingkungan sehingga anak didik akan lebih mengenal lingkungan alamnya 

dan dapat menjadikan mereka menyukai serta mencintai alam. 

c. Bagi pembaca, hendaknya dapat meningkatkan tingkat apresiasi terhadap 

karya sastra dan beragam teori dan pendekatannya, karena penelitian sastra 

seringkali bermanfaat bagi pembaca terutama pada nilai-nilai ekstrinsik 

yang mengandung pesan di dalamnya. Selain itu, penelitian ini dapat 

menjadi inspirasi bagi peneliti selanjutnya, baik itu untuk pengkajian 

lanjutan tentang teori ekokritik atau dalam hal meneliti antologi cerpen 

Temukan Warna Hijau karya Reni Erina.  
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